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PENUTUP

5.1 Simpulan

1.

Berdasarkan data yang diperoleh serta hasil analisis data yang telah penulis
lakukan dapat disimpulkan bahwa hasil belajar nilai agama siswa TK B1
dan TK B2 mengalami perubahan yang sangat signifikan. Hal ini dibuktikan
dari hasil rata-rata sebelum diterapkan metode pembelajaran tersebut yaitu
nilai agama pada kelompok kontrol 57,5 dan pada kelas eksperimen yaitu

48.5.

. Berdasarkan data yang diperoleh serta hasil analisis data yang telah penulis

lakukan dapat disimpulkan bahwa hasil belajar nilai moral siswa TK B1 dan
TK B2 mengalami perubahan yang sangat signifikan. Hal in1 dibuktikan dari
hasil rata-rata sebelum diterapkan metode pembelajaran tersebut yaitu nilai

moral pada kelompok kontrol 62 dan pada kelas eksperimen yaitu 76.

. Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa

metode fun learning membuktikan adanya pengaruh pada perkembangan
nilai agama siswa TK B1 dan B2. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil
perolehan wji paired sample t-test nilai agama dari hasil pre-test & post-test
pada kelas kontrol yaitu sebesar 13,00. Selanjutnya, pada hasil pre-test &
post-test kelas eksperimen mendapatkan perolehan rata-rata sebear 35,50

poin. Hal ini membuktikan bahwa metode fun learning memiliki pengaruh
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yang signifikan terhadap perkembangan nilai moral kelas eksperimen pada
anak usia dini.

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa
metode fun learning membuktikan adanya pengaruh pada perkembangan
nilai moral siswa TK B1 dan B2. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil
perolehan wji paired sample t-test nilai moral dari hasil pre-test & post-test
pada kelas kontrol yaitu sebesar 7,50. Selanjutnya, pada hasil pre-test &
post-test kelas eksperimen mendapatkan perolehan rata-rata sebear 23,00
poin. Hal ini membuktikan bahwa metode fun learning memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap perkembangan nilai moral kelas eksperimen pada

anak usia dini.

5.2 Saran

Setelah adanya pemaparan data hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka

beberapa saran yang diajukan oleh peneliti, sebagai berikut:

1.

Bagi Lembaga

Pelaksanaan kegiatan pembiasaan pagi untuk menanamkan nilai-nilai
agama siswa harus tetap dilanjutkan dan dipertahankan, karena kegiatan
pembiasaan pagi ini sangat berpengaruh dan bisa menstimulus peserta didik
untuk menjadi generasi penerus yang lebih baik dari waktu ke waktu.
Pembelajaran moral di sekolah perlu ditanamkan dan lebih ditekankan,

karena moral sendiri sangat diperlukan bagi setiap peserta didik agar
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mempunyai jiwa sosial yang tinggi serta agar siswa dapat menghargai orang

lain dalam keadaan apapun.

. Bagi Guru

Pembelajaran nilai-nilai agama di dalam kelas lebih dimaksimalkan serta
dikembangan menggunakan media dan metode yang lebih beragam, agar
peserta didik dapat dengan mudah menerima informasi dari guru. Untuk
pembelajaran moral guru juga harus menitik beratkan kepada praktik serta
memberikan kesepakatan atau peraturan didalam kelas kepada siswa, karena
beberapa siswa masih belum bisa mengimplementasikan dalam kehidupan

sosial.

. Bagi Siswa

Pengetahuan nilai-nilai agama dan moral bagi siswa juga perlu ditingkatkan
sehingga dapat memberikan manfaat bagi diri sendiri, orang lain, dan
lingkungan sekitar. Saran lainnya, untuk senantiasa menerapkan bagaimana
berperilaku yang baik yang sesuai dengan kaidah nilai-nilai agama,
sehingga siswa akan merasakan bagaimana perubahan jika melakukan hal-

hal baik di dalam kehidupan.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti menyadari jika penelitian ini masih belum sempurna, disebabkan
oleh beberapa faktor lain yang mempengaruhi penelitian ini, sehingga perlu

adanya penyempurnaan dan pelengkap untuk penelitian ini. Pengembangan
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penelitian juga diperlukan, karena beberapa hal yang mempengaruhi

penelitian dapat berkembang atau berubah dalam kurun waktu tertentu.
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